
180 

Peningkatan Kesejahteraan Melalui Pemberdayaan Masyarakat 

Pesisir Berbasis Teknologi Sebagai Upaya Memperkuat Keamanan 

Maritim di Indonesia 
 

I Wayan Yuliarta
1, Hayatul Khairul Rahmat

2 

 
1 Program Studi Magister Keamanan Maritim, Fakultas Keamanan Nasional, Universitas 

Pertahanan Republik Indonesia, Bogor, Indonesia 
2 Program Studi Magister Manajemen Bencana, Fakultas Keamanan Nasional, 

Universitas Pertahanan Republik Indonesia, Bogor, Indonesia 

 
DOI: HTTP://DX.DOI.ORG/10.26623/ JDSB.V23I1.1698 

 

Abstrak
 

 

Indonesia sebagai marine mega-biodiversity terbesar di dunia membuat Indonesia 

sangatlah penting untuk memperkuat keamanan maritimnya dengan pemberdayaan 

masyarakat pesisir sehingga tercapai kesejahteraan pada masyarakat. Tujuan dari 

penulisan ini adalah untuk menjelaskan peningkatan kesejahteraan melalui 

pemberdayaan masyarakat pesisir sebagai upaya memperkuat keamanan maritim di 

Indonesia. Tulisan ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

analisis isi. Temuan dari penelitian ini adalah keterlibatan masyarakat sangat diperlukan 

dalam program-program pemberdayaan yang tidak hanya sebatas sebagai pelaksana 

program, tetapi juga dilibatkan didalam perumusan dan pembuatan program sehingga 

masyarakat merasa bertanggung jawab atas pelaksanaan program dan termotivasi 

sehingga program berjalan dengan baik. Harapannya, dengan adanya keterlibatan 

masyarakat dalam upaya pemberdayaan masyarakat pesisir berbasis teknologi turut 

ambil andil dalam mendukung keamanan maritim Indonesia dan juga turut 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat tersebut. 

 

Abstract 

 

Indonesia as the largest marine mega-biodiversity in the world makes Indonesia very 

important to strengthen its maritime security by empowering coastal communities so 

that the welfare of the community can be achieved. The purpose of this paper is to 

explain the improvement of welfare through empowerment of coastal communities as an 

effort to strengthen maritime security in Indonesia. This paper uses a literature 

research method with a content analysis approach. The findings of this study are that 

community involvement is needed in empowerment programs that are not only limited 

to implementing the program, but also involved in the formulation and creation of the 

program so that the community feels responsible for program implementation and is 

motivated so that the program runs well. The hope is that with community involvement 

in efforts to empower technology-based coastal communities, it will take part in 

supporting Indonesia's maritime security and also improve the welfare of these 

communities. 
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PENDAHULUAN 

 

Konsep sea power kerap kali 

dimengerti bertujuan buat menampilkan 

kedudukan pasukan angkatan laut serta 

strategi angkatan laut dalam mengurai 

sesuatu ancaman ialah berbentuk 

kemampuan perang antar negeri  

(Wardani, 2021). Bueger (dalam 

Hutabarat, Ma’arif, Zulbainarni, & 

Yusgiantoro, 2021) menarangkan lebih 

tegas kalau konsep keamanan maritim 

bisa dimengerti secara universal serta 

konsep keamanan maritim bisa dianalisis 

dengan metode mengeksplorasi ikatan 

sesuatu sebutan dengan sebutan lain. 

Konsep keamanan maritim hadapi 

pergantian cocok dengan dinamika yang 

terjalin pada suatu negeri.  

Mahan dalam bukunya The 

Influence of Sea Power Upon History 

1660-1783 mengemukakan kalau 

dibutuhkan enam elemen utama yang 

diperlukan suatu negeri buat memiliki 

kekuatan laut (sea power) yang kokoh 

ialah letak geografi, bangun muka bumi, 

luas serta panjang daerah, kepribadian 

penduduk, jumlah penduduk, serta 

kepribadian pemerintah. Pergantian pola 

sosial warga dunia serta didukung oleh 

kompleksitas kasus dikala ini, membuat 

paradigma menimpa keamanan maritim 

jadi terus menjadi luas (Desai, 2020; Ko, 

Kim, & Bae, 2021). 
Bueger dalam tulisannya juga 

menekankan beberapa masalah besar 

lainnya ke dalam empat dimensi utama, 

seperti economic development, 

environment, human security, dan 

national security. Namun, era baru 

inovasi teknologi menghadirkan peluang 

besar untuk melindungi lautan kita, 

memelihara populasi ikan yang sehat, 

memberi makan tiga miliar orang dan 

melindungi mata pencaharian lebih dari 

260 juta, dan beradaptasi dengan 

dampak perubahan iklim.  

Bicara menimpa keamanan 

maritim, Indonesia ialah negeri maritim 

besar yang mempunyai bermacam-

macam kemampuan sumber energi, 

paling utama sumber energi laut yang 

mempunyai tingkatan keanekaragaman 

biologi yang sangat besar. Perihal ini 

dibuktikan dengan istilah Indonesia 

selaku Marine Mega- Biodiversity 

terbanyak di dunia (Izra, Chipta, Pertiwi, 

& Rostikawati, 2021). Indonesia 

memiliki sekitar 8.500 spesies ikan, 555 

spesies rumput laut dan 950 spesies biota 

terumbu karang. Tiga puluh tujuh persen 

spesies ikan di dunia dapat ditemukan di 

Indonesia dan beberapa spesies ikan 

tersebut memiliki nilai ekonomis tinggi. 

Ikan-ikan dengan nilai ekonomis tinggi 

seperti tuna, cakalang, udang, tenggiri, 

kakap, cumi-cumi dan ikan-ikan karang 

seperti kerapu, baronang dan lobster. 

Sedangkan untuk potensi perikanan 

tangkap laut sekitar 6,5 juta ton/tahun, 

perikanan budidaya air payau mencapai 

2,9 juta hektar dan potensi budidaya laut 

mencapai 12,55 juta hektar (Budiono & 

Purba, 2020). Hal ini dapat dilihat pada 

infografis pada Gambar 1 sebagai 

berikut. 

. 
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Gambar 1. Potensi Sumber Daya Maritim Indonesia 

 

Berdasarkan isu tersebut, perlu 

adanya tata kelola maritim secara 

terpadu, serta bentuk implementasi 

pembangunan berkelanjutan yang 

diperlukan untuk mengelola sumber 

daya laut di Indonesia. Adapun akhirnya 

tercapai tujuan untuk mengedepankan 

kesejahteraan bangsa dan negara untuk 

kedaulatan melalui sektor kemaritiman 

(Bradford, 2005; Bueger, 2015).  

Masalah terbesar Indonesia, 

terutama dalam bidang pengelolaan 

sumber daya maritim adalah lambannya 

penyesuaian diri masyarakat dalam 

menghadapi globalisasi, terutama 

bagaimana masyarakat memanfaatkan 

teknologi digital sebagai nilai dukung 

didalam melakukan aktivitas pekerjaan 

pada sektor perikanan dan kelautan 

(Ridho & Sudirman, 2020). Teknologi 

informasi sendiri merupakan suatu tools 

yang akan membantu kinerja nelayan, 

namun masih menuai banyak kendala, 

seperti terbatasnya infrastruktur 

teknologi informasi dan kemampuan 

masyarakat. Maka diperlukan kerja sama 

dari berbagai pihak untuk 

terselenggaranya lingkungan masyarakat 

nelayan berbasis teknologi.  

Pemberdayaan masyarakat maritim 

merupakan sebuah usaha dimana kita 

memberi kebudayaan bagi masyarakat 

maritim. Upaya pemberdayaan yang 

maksud adalah membangun persepsi 

positif terhadap manfaat teknologi 

digital dan upaya untuk membangun 

persepsi positif terhadap kemudahan 

menggunakan teknologi ini.  

Pemberdayaan adalah transisi dari 

keadaan tidak berdaya ke keadaan 

kontrol relatif atas kehidupan, nasib, dan 

lingkungan seseorang) (Budiwibowo, 

2016). Dalam pendekatan proses 

pemberdayaan dimungkinkan untuk 

implementasi pembangunan yang 

memanusiakan manusia.  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan 

dari penulisan ini adalah untuk 

menjelaskan peningkatan kesejahteraan 

melalui pemberdayaan masyarakat 

pesisir sebagai upaya memperkuat 

keamanan maritim di Indonesia. 

 

METODE  

 

Tulisan ini disusun menggunakan 

metode kepustakaan. Library research 

ini dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai referensi bacaan yang relevan 

dengan permasalahan yang diteliti, 

kemudian dilakukan pemahaman cara 

teliti dan careful sehingga mendapatkan 
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sebuah temuan-temuan penelitian 

(Aminullah, Priambodo, Rahmat, & 

Adri, 2021; Rahmat, Muzaki, & 

Pernanda, 2021; Rahmat & Pernanda, 

2021; Rahmat, Sari, et al., 2020; 

Rahmat, Widana, Basri, & Musyrifin, 

2021). Penulis melakukan studi literatur 

secara mendalam untuk mendukung 

penelitian ini dan menggunakan analisis 

isi (content analysis) (Alawiyah, 

Rahmat, & Pernanda, 2020; Najib & 

Rahmat, 2021; Priambodo, 

Widyaningrum, & Rahmat, 2020; Putri, 

Metiadini, Rahmat, & Ukhsan, 2020; 

Rahmat, Nurmalasari, Puryanti, & 

Syifa’ussurur, 2020; Widha, Rahmat, & 

Basri, 2021; Zed, 2002). Adapun model 

interaktifnya dijelaskan dalam Gambar 

2.

 

 

 

Gambar 2. Model Interaktif Analisis Konten 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsep Keamanan Maritim 

Pembicaraan tentang keamanan 

kelautan adalah segmen kecil mulai 

sejak diskursus tentang keamanan 

nasional. Oleh karena itu, aliran 

keamanan nasional yang dianut oleh 

sebuah kawasan ketentuan mematok 

bagaimana keamanan maritim dipahami 

dan dipraktikkan di dalam kebijakan 

nasional (Keliat, 2009; Semuel, 

Indriyanto, & Loho, 2020). Marsetio 

mengatakan bahwa keamanan maritim 

merupakan suatu kondisi lingkungan 

maritim yang bebas dari segala ancaman 

terhadap wilayah kedaulatan indonesia 

dan penegakan hukum nasional dan 

internasional untuk terwujudnya 

kepentingan nasional Indonesia (Adikara 

& Munandar, 2021). 

Bueger (2015) menggunakan tiga 

teori yang berbeda untuk menjawab 

pertanyaan “Apa keamanan maritim itu: 

semiotika, sekuritisasi, dan praktik 

keamanan”. Dia menegaskan bahwa 

tidak ada definisi yang diterima secara 

global yang mengakibatkan implikasi 

konsekuen dan dia mendekati keamanan 

maritim sebagai kata kunci, yang 

menghasilkan perbedaan pendapat yang 

tak berkesudahan tentang apa artinya 

dalam praktiknya. 

Keamanan maritim juga berkaitan 

dengan pembangunan di bidang 

ekonomi, dimana laut berperan sangat 

penting dalam perdagangan, dan 

perikanan. Laut mengandung sumber 

daya alam yang sangat penting, seperti 

minyak, dan bahan tambang dari dasar 

lautan. Pariwisata pantai juga menjadi 

sumber pendapatan ekonomi yang 

penting. Konsep keamanan manusia juga 

terkait dengan keamanan maritim, yang 

mengandung unsur-unsur seperti 

ketersediaan makanan, ketersediaan 

tempat tinggal, kehidupan berkelanjutan, 

dan tersedianya lowongan kerja yang 

aman (Anwar, 2018). 

Pada abad ke-21, tren isu yang 

banyak terdapat pada domain maritim 

adalah isu keamanan. Keamanan maritim 
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dapat dipahami dengan cara 

mengorganisir konsep yang lebih tua dan 

lebih baru. Ini mencakup konsep 

keselamatan laut, tenaga laut, ekonomi 

biru (blue economy) dan ketahanan (Al 

Syahrin, 2018; Rahmat, Ramadhani, et 

al., 2020; Wardani, 2021). Mempelajari 

hubungan-hubungan ini mengarah pada 

garis besar matriks keamanan maritim 

yang dapat digunakan untuk memetakan 

pemahaman yang berbeda tentang 

keamanan maritim dan mengeksplorasi 

bagaimana berbagai aktor menempatkan 

ancaman (Anwar, 2018; Santoso, Anwar, 

& Waluyo, 2020). Bueger (2015) dalam 

tulisannya juga menekankan beberapa 

masalah besar lainnya ke dalam empat 

dimensi utama, seperti economic 

development, environment, human 

security, dan national security. Adapun 

matriks keamanan tersebut dijelaskan 

dalam Gambar 3. 

 

 

 

Gambar 3. Matriks Keamanan Maritim 

 

Bagi Indonesia, isu keamanan 

maritim merupakan cakupan isu nasional 

dan internasional. Ini disebabkan karena 

bentuk geografis Indonesia yang 

merupakan kepulauan, serta letak 

strategis Indonesia relative terhadap 

negara-negara lain, terutama negara-

negara asia dan Australia. Ini membuat 

masalah keamanan maritim yang lokal 

dapat berekskalasi menjadi masalah 

interasional, begitu pula sebaliknya. Isu 

keamanan maritim internasional dapat 

dengan mudah berubah menjadi masalah 

keamanan maritim nasional. 

Menurut Feldt (dalam Chapsos & 

Malcolm, 2017), terdapat tujuh hal yang 

dapat dikategorikan sebagai keamanan 

maritim, yakni: (1) keamanan dan 

perdamaian nasional dan internasional; 

(2) kedaulatan, integritas territorial dan 

kebebasan politik; (3) keamanan 

komunikasi jalur laut; (4) perlindungan 

keamanan dari kejahatan laut; (5) 

keamanan sumberdaya, akses terhadap 

sumberdaya laut dan dasar laut; (6) 

perlindungan lingkungan; dan (7) 

keamanan para pelaut dan nelayan. 

Persoalan keamanan maritim adalah 

masalah keamanan yang sering terjadi di 

wilayah perairan laut. 

 

Redefinisi Konsep Pemberdayaan 

Masyarakat 

Menurut Suhendra (dalam Dai, 

2020), pemberdayaan adalah suatu 

activities yang dynamic sustainability 
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secara sinergis mendorong keterlibatan 

semua potensi yang ada secara evolutif 

dengan keterlibatan semua potensi. 

Dalam kegiatan ini, masyarakat 

diberikan pendampingan dalam 

menganalisis permasalahan yang 

dihadapi, dibantu untuk menemukan 

alternatif solusi masalah tersebut, serta 

diperlihatkan strategi memanfaatkan 

berbagai kemampuan yang dimiliki. 

Tujuan empowerment yaitu usaha 

pemberian bantuan kepada masyarakat 

memperoleh kemampuan dalam 

pengambilan keputusan (decision 

making) dan menentukan tindakan yang 

akan dilakukan terkait dengan diri 

mereka, termasuk mengurangi hambatan 

sosial dalam pengambilan tindakan 

(Laksono & Rohmah, 2019; Rahmat, 

Banjarnahor, Ma’rufah, & Widana, 

2020). Secara bertahap, adapun tujuan 

dari pemberdayaan masyarakat yaitu: 

1. Menumbuhkan kesadaran, 

pengetahuan (knowledge), dan 

pemahaman bagi masyarakat.  

2. Meningkatkan kemampuan 

masyarakat sehingga menjadi sebuah 

tindakan atau perilaku. 

Sementara itu, menurut Suharto 

(dalam Hakim, Banjarnahor, Purwanto, 

Rahmat, & Widana, 2020; Utama, 

Prewito, Pratikno, Kurniadi, & Rahmat, 

2020) menjelaskan prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam proses 

pemberdayaan masyarakat jika dilihat 

dari perspektif pekerjaan sosial di 

antaranya:  

1. Pemberdayaan merupakan suatu 

proses kerja sama atau kolaborasi.  

2. Masyarakat ditempatkan sebagai 

aktor yang memahami dan dapat 

menjangkau berbagai kesempatan. 

3. Masyarakat dapat berpikiran bahwa 

dirinya sendiri adalah important 

agent yang dapat memberikan suatu 

perubahan. 

4. Kemampuan akan diperoleh dan 

mendapatkan ketajaman melalui 

berbagai pengalaman (experience). 

5. Solusi-solusi dari permasalahan akan 

ditemukan berbagai keragamanan 

faktor yang mempengaruhi situasi 

masalah tersebut.  

6. Masyarakat akan bisa berpartisipasi 

dalam pemberdayaan berdasarkan 

rumusan mereka.   

7. Kunci dalam pemberdayaan adalah 

tingkat kesadaran dari masyarakat.  

8. Akses terhadap sumber dan 

kemampuan yang digunakan dalam 

pemberdayaan secara efektif.  

9. Kegiatan pemberdayaan lebih 

bersifat dynamic, synergy, dan 

evolutive. 

 

Pemanfaatan Teknologi Digital Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Pesisir 

Globalisasi menuntut setiap pihak 

untuk dapat beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

pola yang ada (Estuningtyas, 2018; Lalo, 

2018). Globalisasi akhirnya 

mempengaruhi sistem kerja dan 

persaingan secara global, khususnya 

bagaimana globalisasi membuat 

perkembangan teknologi semakin pesat. 

Globalisasi dan perkembangan teknologi 

digital juga menyentuh sektor kelautan 

perikanan. Saat ini juga berbagai negara 

telah berupaya mengembangankan 

teknologi digital pada sektor kelautan 

dan perikanan sebagai penunjang kinerja 

dalam eksplorasi sumber daya hingga 

sistem pelayanan.  

Selain pengembangan software dan 

hardware, edukasi, pemahaman dan 

kesadaran masyarakat juga perlu 

ditingkatkan. Kesadaran akan 

pentingnya teknologi digital akan juga 

membantu berbagai pihak dalam tetap 

memberikan inovasi dan pembaharuan, 

khususnya bagaimana pemanfaatan 

teknologi digital ini dapat dievaluasi 



Dinamika Sosial Budaya, Vol 23, No.1, Juni 2021, pp 180 – 189  

p-ISSN: 1410-9859& e-ISSN: 2580-8524  

http://journals.usm.ac.id/index.php/jdsb 

186 

dengan baik dan menuju solusi yang 

solutif. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa 

pemberdayaan masyarakat masyarakat 

terutama masyarakat pesisir menjadi 

sesuatu yang krusial, melalui 

pemberdayaan masyarakat pesisir 

terutama peningkatan penggunaan 

teknologi digital diharapkan terbangun 

tingkat kesejahteraan bagi masyarakat 

itu sendiri (Butarbutar, Sintani, & 

Harinie, 2020; Tanzil & Irawan, 2020). 

Dengan memberikan jaminan 

kesejahteraan bagi masyarakat sehingga 

kemungkinan hadirnya berbagai bentuk 

ancaman terhadap keamanan maritim 

dapat diminimalisir atau bahkan tidak 

ada ancaman. Menjadi sesuatu yang 

perlu diperhatikan bahwa kemungkinan 

hadirnya tindak kejahatan diakibatkan 

rendahnya kualitas kesejahteraan 

masyarakat. Perlu disadari bahwa 

kriminal atau tindak kejahatan dapat 

terjadi akibat kurangnya perhatian 

negara dan rendahnya kualitas hidup 

masyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat menjadi 

salah satu kata kunci dalam kajian 

keamanan manusia (human security) 

dalam hubungan internasional atau 

kajian kemanuasian lainnya. Pada 

pemberdayaan masyarakat, keterlibatan 

masyarakat sangat diperlukan dalam 

bentuk partisipasi perlibatan di dalam 

program-program pemberdayaan tidak 

hanya sebatas sebagai pelaksana 

program tapi juga dilibatkan didalam 

perumusan dan pembuatan program 

sehingga masyarakat merasa 

bertanggung jawab atas pelaksanaan 

program dan termotivasi sehingga 

program berjalan dengan baik. 

 

SIMPULAN 

 

Isu keamanan maritim merupakan 

cakupan isu nasional dan internasional. 

Ini disebabkan karena bentuk geografis 

Indonesia yang merupakan kepulauan, 

serta letak strategis Indonesia relative 

terhadap negara-negara lain, terutama 

negara-negara Asia dan Australia. 

Indonesia sebagai Marine Mega-

Biodiversity terbesar di dunia 

menjadikan kesejahteraan masyarakat 

menjadi salah satu kata kunci dalam 

kajian keamanan manusia (human 

security). Guna mendukung keamanan 

nasional tersebut yang 

diimplementasikan melalui keamanan 

maritim, maka keterlibatan masyarakat 

sangat diperlukan dalam bentuk 

partisipasi perlibatan di dalam program-

program pemberdayaan tidak hanya 

sebatas sebagai pelaksana program tapi 

juga dilibatkan didalam perumusan dan 

pembuatan program sehingga 

masyarakat merasa bertanggung jawab 

atas pelaksanaan program dan 

termotivasi sehingga program berjalan 

dengan baik. Harapannya, dengan 

adanya keterlibatan masyarakat dalam 

upaya pemberdayaan masyarakat pesisir 

berbasis teknologi turut ambil andil 

dalam mendukung keamanan maritim 

Indonesia. 
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